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Abstrak: Tujuan penulisan makalah hasil penelitian ini adalah
mendeskripsikan: (1) proses pengembangan bahan ajar berbasis virtual
library untuk pembejaran bahasa Arab dan ilmu-ilmu ke-Islaman bagi
pondok pesantren di Indonesia, dan (2) hasil uji validitas produk bahan ajar
berbasis virtual library untuk pembejaran bahasa Arab dan ilmu-ilmu ke-
Islaman bagi pondok pesantren di Indonesia yang dihasilkan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan pengembangan, sedangkan subjek penelitian ini
adalah data bahan ajar (kitab) yang dipakai di pondok pesantren, kemudian
realisasi pendekatan itu akan terlihat pada lima tahapan pelaksanaan
penelitian berikut ini: (1) pengkajian teori, (2) survei, (3) pengembangan
model (pengembangan virtual library), (4) uji model (produk), dan (5)
revisi model (produk). Hasil penelitian ini adalah: (1) Pengembangan bahan
ajar berbasis virtual library untuk pembejaran bahasa Arab dan ilmu-ilmu
ke-Islaman bagi pondok pesantren di Indonesia dalam penelitian ini
dilakukan melalui empat langkah umum, yaitu: (a) menyeting software
virtual library, (b) menvirtualisasi bahan ajar (kitab) yang telah terkumpul,
(c) melakukan konversi dan integrasi data virtual ke dalam software, dan (d)
membuat panduan pemakaian virtual library untuk pembelajaran di pondok
pesantren, dan (2) Hasil uji produk pengembangan yang dilakukan oleh ahli
media, ahli materi, dan pengguna, produk yang telah dikembangkan layak
dan valid untuk digunakan. Hal ini berdasarkan penilaian mereka terhadap
indikator-indikator penilaian yang telah peneliti siapkan dan ujicobakan
kepada mereka. Sehingga produk akhir dengan nama ”’Al-Maktabah Al-
Syamilah Li Al-Ma’ahid Al-Islamiyyah Bi Indunisiya” tersebut layak dan
valid digunakan untuk pembelajaran bahasa Arab dan ilmu-ilmu ke-Islaman
bagi pondok pesantren di Indonesia.

Kata Kunci: bahan ajar, virtual library, bahasa Arab, ke-Islaman, pondok
pesantren

Di era globalisasi seperti sekarang ini semua lembaga pendidikan dituntut
untuk melakukan inovasi pembelajaran demi meningkatkan kualitas peserta didik
agar mampu bersaing dengan lembaga sejenis di negara-negara lain. Teknologi

informasi komunikasi (TIK) atau information communication technology (ICT)
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yang semakin maju, merupakan media pendukung untuk melakukan inovasi

pembelajaran tersebut.

Salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia adalah pondok
pesantren. Sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan yang lain, pondok
pesantren juga dituntut untuk melakukan inovasi di bidang pembelajaran agar ia
tidak tergerus oleh modernitas teknologi, terutama yang terkait dengan penerapan
teknologi informasi komunikasi (TIK). Hal ini penting dilakukan oleh pondok
pesantren, karena ia merupakan aset berharga bagi bangsa Indonesia. Madjid
(1997) mengatakan bahwa pondok pesantren merupakan pendidikan indigenious
(asli) Indonesia. Demikian juga Bruinessen (dalam Fajar, 2001) menilai pondok
pesantren sebagai salah satu tradisi agung (great tradition), baik pada sisi

transmisi maupun internalisasi moralitas umat Islam.

Kelebihan lain dari pondok pesantren adalah dari aspek kuantitas. Data
Departemen Agama (2004) menunjukkan bahwa pada tahun 1985 jumlah pondok
pesantren di Indonesia mencapai 6.239 dengan jumlah santri mencapai 1.084.801
orang. Sementara pada tahun 1997, jumlah pondok pesantren tersebut mengalami
peningkatan, dengan jumlah mencapai 9.388 dengan jumlah santri sebanyak
1.770.768 orang. Jumlah tersebut terus meningkat, sehingga mencapai 14.647
pondok pesantren pada tahun 2003-2004.

Meskipun demikian, menurut Fajar (2001) pengajaran di pondok pesantren
memiliki empat macam kelemahan, diantaranya adalah kelemahan metodologi.
Tidak dapat dipungkiri bahwa pondok pesantren memiliki tradisi yang kuat di
bidang transmisi keilmuan klasik. Hanya saja, karena kurang improvisasi
metodologi, proses transmisi itu hanya melahirkan penumpukan keilmuan. Hasan
(dalam Fajar, 2001), memberikan kritik bahwa tradisi pengajaran yang ada saat ini
memberikan dampak pada lemahnya kreativitas. Apabila pondok pesantren masih
memberikan penekanan pada ilmu fikih saja (figh oriented), maka penerapan fikih

menjadi teralienasi dengan realitas sosial keilmuan serta teknologi kontemporer.
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Sadar akan potensi yang dimiliki oleh pondok pesantren sekaligus
kelemahannya di atas, pemerintah memberikan perhatian yang tinggi terhadap
inovasi pendidikan di pondok pesantren. Buktinya, di Depag terdapat direktorat
khusus yang menangani masalah kepondok-pesantrenan. Departemen-departemen
lain juga sering memberikan bantuan dan melakukan kerjasama dengan pondok
pesantren. Sebagai contoh, Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkominfo),
Muhammad Nuh, pada tanggal 16 Juni 2007 meresmikan program Internet
Pendidikan untuk Pondok Pesantren se-Malang Raya di Yayasan Pendidikan Al-
Maarif Singosari Malang, guna mensejajarkan sistem pendidikan yang berbasis

teknologi antara sekolah umum dengan pesantren (Sumber: Antara News, 2007).

Pola pembelajaran pondok pesantren memiliki beberapa kekhasan,
diantaranya adalah kurikulum dan bahan ajarnya yang hampir sama antara pondok
pesantren satu dengan lainnya mulai dulu sampai sekarang, yakni menggunakan
bahan ajar yang disebut dengan kitab kuning atau “kitab turats”. Istilah kitab
kuning merujuk pada buku khas pondok pesantren yang biasanya berwarna
kuning, hasil karya dari ulama abad pertengahan. Kitab kuning bahkan
ditempatkan pada posisi istimewa, karena keberadaannya menjadi unsur utama,
sekaligus unsur pembeda antara pondok pesantren dengan lembaga-lembaga
pendidikan Islam lainnya (Ma’sum, 2010).

Lebih dari itu, Arifin (2001) setelah melakukan penelitian, menyimpulkan
bahwa sistem pengajaran kitab kuning yang biasanya menggunakan metode
“sorogan” dan “bandongan” itu memiliki persamaan dengan sistem belajar tuntas.
Dalam lingkup yang lebih luas, ternyata sampai sekarang kitab kuning masih tetap
dipakai di masyarakat sebagai rujukan permasalahan keagamaan, terutama dalam
kegiatan bahtsul masail atau majlis tarjih mulai tingkat daerah sampai ke tingkat
nasional. Dhofier (1982) menambahkan, untuk pesantren di Jawa dan Madura,
penyebaran keilmuan, jenis kitab dan sistem pengajaran kitab kuning memiliki
kesamaan, yaitu ‘“sorogan” dan “bandongan”. Kesamaan-kesamaan ini
menghasilkan homogenitas pandangan hidup, kultur dan praktik-praktik

keagamaan di kalangan santri.
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Dari uraian di atas, muncul beberapa pertanyaan: (a) sejauh mana pondok
pesantren telah menggunakan TIK/ICT untuk mendukung pembelajaran kitab
kuning?, (b) bagaimana cara untuk melakukan inovasi pembelajaran kitab
kuning?, (c) apa media yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
kitab kuning?.

Terkait dengan keterlibatan pondok pesantren dalam penggunaan TIK/ICT,
sebetulnya beberapa pondok pesantren telah melakukan upaya modernisasi dalam
proses pembelajarannya melalui multimedia dan internet. Penelitian Nur'aini
(2005) terhadap Pesantren Darut Tauhid Bandung menemukan bahwa pesantren
tersebut telah menggunakan teknologi pembelajaran yang canggih bahkan
melebihi lembaga pendidikan non pesantren. Kondisi tersebut ditandai antara lain
dengan penggunaan dan pemanfaatan dunia cyber secara maksimal. Di sana juga
terdapat TV, CD dan VCD, disamping media cetak, yang menjadi bagian dari
kegiatan pembelajaran dan diseminasi gagasan keislaman (dakwah) di pesantren.
Namun, harus diakui ternyata pola salaf (tradisionalisme) (66,0%) di seluruh
Indonesia lebih banyak dibandingkan pesantren pola lainnya, seperti kombinasi
modern dan salaf (28,7%) dan pesantren kategori modern (5,3%) (Sumber:
Republika, 26 Mei 2006). Data tersebut diperkuat dengan data Departemen
Agama (dalam Maulana, 2006) pada tahun 2000/2001, pesantren dengan kategori
khalaf sebanyak 599 pesantren (5,29%), salaf sebanyak 7.462 pesantren (65,9%),
dan kombinasi 3.251 pesantren (28,7%).

Adapun yang terkait dengan inovasi pembelajaran, pada beberapa tahun
terakhir ini telah berkembang teknologi virtual library atau perpustakaan maya,
yang salah satu bentuknya adalah ebook atau buku elektronik. Di internet telah
tersedia ribuan ebook Islam dalam bahasa Arab. Sementara itu, di pasaran banyak
tersedia CD program kamus Arab atau kumpulan buku-buku tafsir, hadis, akhlaq
dan lain-lain. Namun, tidak ada program atau ebook yang memuat semua atau
sebagian besar kitab kuning yang diajarkan di pondok pesantren. Koleksi
terlengkap program ebook berbahasa Arab saat ini adalah maktabah syamilah

yang bisa didownload di situs www.shamela.ws. la memuat beribu-ribu kitab
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berbahasa Arab. Tetapi, hasil penelitian Syafaat (2008) mengenai kitab yang
diajarkan di pondok pesantren yang terakomodir dalam ebook tersebut hanya 25
kitab (1,175%). Demikian juga program ebook al-ma’arif yang memuat 196 kitab,
hanya 11 kitab (5,61%) saja yang masuk dalam kategori kitab yang diajarkan di
pondok pesantren (sesuai daftar kitab pesantren dari hasil penelitian Arifin, 2001).

Data di atas menunjukkan bahwa sampai penelitian ini dilakukan (tahap I
tahun 2009, tahap II tahun 2010, dan tahap III tahun 2011), menunjukkan bahwa
sebagian besar pola pembelajaran di pondok pesantren masih belum beranjak jauh
dari pola tradisionalismenya. Sisi lain, buku-buku elektronik juga belum banyak
mendukung pembelajaran di pondok pesantren. Untuk itu, peneliti memandang
urgen adanya penelitian pengembangan bahan ajar berbasis virtual library untuk
pembejaran bahasa Arab dan ilmu-ilmu ke-Islaman bagi pondok pesantren di

Indonesia.

Makalah ini khusus ditulis sebagai salah satu bentuk diseminasi hasil
penelitian pada tahap II (tahun 2010), dengan berbagai pertimbangan, antara lain
karena hasil penelitian tahap I (tahun 2009) telah didesiminasikan dalam jurnal
ilmiah ber-ISSN (Jurnal Penelitian Kependidikan, tahun 20 Nomor 2, Oktober
2010, ISSN: 0854-8323), serta agar hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh
pihak lain yang peduli akan dunia pendidikan, khususnya pendidikan Islam yang
biasanya mengajarkan bahasa Arab dan ilmu-ilmu ke Islaman. Oleh karena itu
tujuan penulisan makalah ini adalah mendeskripsikan: (1) proses pengembangan
bahan ajar berbasis virtual library untuk pembejaran bahasa Arab dan ilmu-ilmu
ke-Islaman bagi pondok pesantren di Indonesia, dan (2) hasil uji validitas produk
bahan ajar berbasis virtual library untuk pembejaran bahasa Arab dan ilmu-ilmu

ke-Islaman bagi pondok pesantren di Indonesia yang dihasilkan.

METODE PENELITIAN

Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
mengembangkan bahan ajar berbasis virtual library untuk pembejaran bahasa
Arab dan ilmu-ilmu ke-Islaman bagi pondok pesantren di Indonesia. Untuk

memecahkan masalah tersebut, dalam penelitian ini digunakan pendekatan
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pengembangan, karena berusaha mengkaji masalah praktis, maksudnya masalah
yang menghasilkan produk (Huda,1989). Penelitian pengembangan merupakan
jenis penelitian yang berorientasi pada produk (Dwiyogo, 2005). Produk
penelitian ini berupa alternatif model bahan ajar bagi pondok pesantren.

Subjek penelitian ini adalah data bahan ajar (kitab) yang dipakai di pondok
pesantren dan data tentang model pembelajaran di pondok pesantren, yang
dihasilkan oleh peneliti dalam penelitian sebelumnya (Ma’sum, 2009). Bahan ajar
(kitab) yang akan divirtualisasikan berjumlah 283 kitab yang dikategorikan dalam
15 kategori, yaitu: (1) tafsir, (2) ulum al-Qur’an, (3) hadis dan mustalah al-hadis,
(4) ushul al-figh dan gawaid fighiyyah, (5) akhlag, (6) aqgidah, (7) al-figh al-
syafi’i, (8) al-figh ala al-madzahib al-arba’ah, (9) adab wa al-balaghah, (10)
dawawin syi’riyyah, (11) tashawwuf, (12) al-siyar wa al-syamail, (13) al-ahzab
wa al-aurad, (14) al-nahw wa al-sharf, dan (15) ulum ukhra.

Realisasi pendekatan itu akan terlihat pada lima tahapan pelaksanaan
penelitian berikut ini (Huda, 1989), yaitu: (1) pengkajian teori, (2) survei, (3)
pengembangan model (pengembangan virtual library), (4) uji model (produk),
dan (5) revisi model (produk).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Virtual Library untuk Pembejaran
Bahasa Arab dan limu-llmu Ke-Islaman bagi Pondok Pesantren di Indonesia

Pengembangan bahan ajar berbasis virtual library untuk pembejaran
bahasa Arab dan ilmu-ilmu ke-Islaman bagi pondok pesantren di Indonesia dalam
penelitian ini dilakukan melalui empat langkah umum, yaitu: (1) menyeting
software virtual library, (2) menvirtualisasi bahan ajar (kitab) yang telah
terkumpul, (3) melakukan konversi dan integrasi data virtual ke dalam software,
dan (4) membuat panduan pemakaian virtual library untuk pembelajaran di
pondok pesantren. Penjabaran keempat langkah di atas sebagai berikut;

1. Menyeting Software Virtual Library
Secara umum, ada dua tahap yang dibutuhkan dalam setting software ini,

yaitu (a) setting dan layout cover software, (b) setting kategori dan nama kitab.
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Dalam membuat cover software, perlu memperhatikan keinginan dan
selera dari user. Oleh karena usernya adalah para santri, pengasuh dan keluarga
pondok pesantren, maka dalam cover ditampakkan nuansa pondok pesantren dan
tokoh-tokoh besar yang merupakan produk dari pendidikan pondok pesantren.
Untuk itu pada tahap awal pembuatan cover, diperlukan konsep dasar yang

kemudian diterjemahkannya dalam bentuk sketsa/draf kasar.

Berbicara tentang desain cover nuansa pondok pesantren, tidak bisa
dilepaskan dengan layout dan setting background yang nyaman dipandang. Peran
software CorelDraw dan Photoshop sangat dibutuhkan dalam proses ini. Draf
kasar pembuatan cover ini, terdiri dari empat unsur, yaitu: (1) background dasar,
(2) nama software, (3) gambar kitab kuning, (4) foto kyai dan pondok pesantren.
Adapun tata letaknya, background dasar warna biru mendominasi halaman cover,
kemudian ditempel foto kyai yang menempel pada gambar kitab kuning yang
letaknya di sebelah kiri bawah. Di sebelah kanan memanjang dari atas ke bawah
ada foto pondok pesantren. Sementara itu, di sebelah kanan atas ada tulisan

“maktabah syamilah” berbahasa Arab.

Setelah tahap draf selesai, dimulai penyiapan semua unsur yang
dibutuhkan dalam proses layout (gambar, foto, software layout). Proses
berikutnya adalah melakukan layout dengan software Adobe Photoshop. File yang
tersedia kita import satu persatu ke dalam worksheet Photoshop. Ketika semua
unsur terkumpul dalam desain di atas, langkah berikutnya dilakukan penghalusan
gambar dengan memanfaatkan tool blur, sehingga batas antar gambar tidak
terlihat jelas dan seakan menyatu. Langkah berikutnya menyimpan hasil layout
tersebut dalam file gambar (jpg/bmp) dan file gambar tersebut siap untuk
diinputkan pada software “maktabah syamilah”. Hasilnya seperti terlihat dalam

gambar berikut:
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Software “‘maktabah syamilah” telah bult-in di dalamnya klasifikasi
umum dari disiplin ilmu keislaman. Hanya saja dari katagori tersebut banyak yang
tidak diperlukan dan diganti dengan katagori baru sesuai kebutuhan kitab kuning
yang diajarkan di pondok pesantren. Dalam kategori yang terdefault dalam open
source (45 kategori) itu, disederhanakan menjadi hanya 15 kategori, yaitu: (1)
tafsir, (2) ulum al-Qur’an, (3) hadis dan mustalah al-hadis, (4) ushul al-figh dan
gawaid fighiyyah, (5) akhlaq, (6) agidah, (7) al-figh al-syafi’i, (8) al-figh ala al-
madzahib al-arba’ah, (9) adab wa al-balaghah, (10) dawawin syi’riyyah, (11)
tashawwuf, (12) al-siyar wa al-syamail, (13) al-ahzab wa al-aurad, (14) al-nahw
wa al-sharf, dan (15) ulum ukhra.

Setelah konsep terbentuk, mulai membuat atau mengedit kategori yang
terdapat di software open source “maktabah syamilah”. Langkah yang sama juga
dapat diterapkan dalam membuat atau mengedit nama kitab, yakni pada kolom
tengah. Di bawah kolom tersebut, terdapat sejumlah tool edit yang persis sama
dengan kolom sebelah kanan. Sebelum mengedit nama kitab, terlebih dahulu
arahkan kursor pada kategori yang diinginkan lalu klik. Apabila sudah muncul
nama kitab dan mau dirubah, dengan memasukkan judul yang dimaksud pada
kotak isian. Pada saat yang sama, mengarahkan kursor pada judul yang mau
dirubah lalu tekan tombol “taghyir”, maka nama kitab akan langsung berubah.

Demikian juga, bila ingin melengkapi identitas kitab (nama pengarang,
tahun terbit, deskripsi singkat, lampiran, dll), maka dengan mengklik satu nama
kitab pada kolom tengah, kolom sebelah kiri ikut berubah. Di sana ada kotak-
kotak isian yang terkait dengan kelengkapan kitab, bahkan bisa juga dilampirkan
kitab yang sama dalam versi pdf.

Hasilnya seperti terlihat dalam gambar berikut:
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2. Menvirtualisasi Bahan Ajar (kitab) yang telah Terkumpul

Tahap memvirtualkan kitab kuning ini merupakan tahap yang paling
penting sekaligus paling rumit, dibanding tahap lainnya. Lebih-lebih, jumlah kitab
kuning yang akan divirtual banyak dan tebal. Paling tidak, ada tiga tahap yang
harus dilalui dalam proses ini, yaitu: (1) scan image, (2) converting image to
editable arabic text, dan (3) mengkoreksi kebenaran tulisan.

Tahap pertama dalam pengembangan virtual library kitab kuning adalah
scan image (melakukan scan gambar) atas teks asli kitab kuning. Pada dasarnya,
proses scanning antara teks berbahasa Arab dan teks latin, sama persis, yakni
meletakkan lembar teks di atas alat yang disebut dengan scanner. Hanya saja
untuk teks tulisan latin lebih mudah, hampir semua program microsoft office telah
dilengkapi tool “scan text”. Sehingga, setelah proses scanning berlangsung, file
gambar bisa langsung dikonversi menjadi editable text (teks yang bisa diedit).

Adapun langkah-langkah melakukan scan image adalah: (a) menyiapkan
teks kitab yang akan di-scan image, (b) menyiapkan scanner dan software scan,
(¢) menyesuaikan setting pada scanner, (d) melakukan proses cropping dan
scanning image, (e) melakukan penyimpanan image hasil scan dalam format pdf
atau tiff, dan (f) mengkategorisasikan hasil scanning berdasarkan bidang ilmu.

Hasil akhir tahap ini bisa di lihat pada gambar berikut;

J akhlag pdf 5/28/2010 5:57 AM  File folder
. Figih pdf 5/28/201012:33 AM  File folder
| Hadis pdf 5/28/201012:33 AM  File folder
J Qawaid pdf 5/28/201012:34 AM  File folder
.. Sastra pdf 5/28/201012:34 AM  File folder
, Tafsir pdf 5/28/201012:33 AM  File folder
| Tarikh pdf 5/28/201012:34 AM  File folder
| Tauhid pdf 5/28/2010 5:36 AM  File folder
. Ulumulguran pdf 5/28/201012:35 AM  File folder
. Ushulfigh pdf 5/28/201012:35 AM  File folder
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Tahap kedua dalam pengembangan virtual library kitab kuning adalah
converting image to editable arabic text. Ada beberapa langkah yang ditempuh
untuk proses konversi ini, yaitu (a) menyiapkan software OCR Arabic; Software
OCR ini berfungsi untuk mengenali bentuk-bentuk huruf dan mengubahnya secara
otomatis menjadi file yang bisa diedit, (b) menyesuaikan setting software pada
pilihan Arabic language dan output dokumen Tiff, (c) membuka/mengimport file
Pdf/Tiff yang sudah ada, (d) memulai proses konversi dengan mengaktifkan menu
recognize dan learn, dan (¢) setting lokasi output dan jenis file output.

Hasil akhir tahap ini bisa di lihat pada gambar berikut;

> —
& =

Tahap ketiga dalam pengembangan virtual library kitab kuning adalah
mengkoreksi kebenaran tulisan. Bukan jaminan hasil konversi teks itu pasti bagus,
ia sangat tergantung jenis software, input data, dan besar resolusi saat scanning.
Bisanya tingkat kebenaran teks konversi bervariasi antara 50-90% . Untuk itu
diperlukan koreksi secara manual, dengan bantuan program Arabic word
correction.

Untuk memudahkan pengkoreksian, ditampilkan komparasi dua teks
dalam satu layar, dengan demikian mudah melihat kesalahan hasil konversi.
Fasilitas lain yang bisa dimanfaatkan untuk koreksi cepat adalah auto replace dan
auto correct. Caranya dengan menginputkan kata yang salah dan mengisi kotak
bawahnya dengan kata yang benar. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam
pengkoreksian adalah kesesuaian antara halaman di buku asal dengan hasil
konversi. Tahap terakhir dari pengkoreksian ini adalah mengklasifikasikannya

berdasarkan bidang ilmu, sebagaimana gambar di bawah ini.
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Mame Date modified Type

akhlag doc 112:34 AM  File folder
. Figih doc
Hadis doc
Qawaid doc
. Sastra doc
Tafsir bok
Tarikh dec
. Tauhid doc
Ulumulquran doc
Ushulfigh doc

File folder
3 AM  File folder
File folder
File folder
File folder
A Filefolder
vl Filefolder

vl File folder

112:35 AM  File folder

3. Melakukan Konversi dan Integrasi Data Virtual ke dalam Software

Tahap konversi dan integrasi data virtual ke dalam software dilakukan
dengan beberapa langkah, yaitu: (a) penyiapan software converter, (b) instalasi
software konverter, dan (c) pengoperasian software converter. Penjabaran ketiga
langkah tersebut sebagai berikut;

Tahap penyiapan software converter. Ada dua cara untuk mendapatkan
software konverter tersebut, yaitu: (1) mendownload shamela ebook generator
tersebut di situs: www.shamela.ws, dan (2) mengkopi satu folder lampiran / <lasla
yang terdapat dalam maktabah syamilah versi 2.1. Untuk cara kedua, setelah
membuka maktabah syamilah mengklik folder lampiran tersebut, lalu muncul
beberapa file; (a) maktabah syamilah kosong (al-syamilah al-mufarraghah), (b)
penyiapan buku untuk dimasukkan ke maktabah syamilah (tajhiz al-kutub li
idkhliha ila al-syamilah), (c) tutorial penggunaan maktabah syamilah (syuruh
mushawarah li al-ta’amul ma’a al-syamilah). Diantara ketiga file yang muncul,
dipilih file yang letaknya di tengah, yaitu tajhiz al-kutub li idkhliha ila al-
syamilah, lalu mengklik folder tersebut. Sementara folder sebelah kanan dan kiri
memiliki fungsi lain. Setelah terbuka, folder shamela ebook generator tersebut
diklik dua kali, selanjutnya muncul beberapa file dan dipilih yang paling kanan
atas.

Tahap instalasi software konventer. Sebelum melakukan instalasi, terlebih
dahulu harus dirubah setting MS Word pada komputer yang akan diinstal. Cara
yang ditempuh adalah membuka tampilan macro pada menu tool. Pada menu
macro yang sudah ditemukan, digeser ke arah kanan menuju security, lalu klik
dua kali, dan muncul empat pilihan; (1) very high, (2) high, (3) medium, dan (4)
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low. Artinya, semakin dipilih yang teratas (high atau very high) keamanan
database lebih terjamin.

Pada empat pilihan di atas, harus dipilih medium atau low agar bisa
dilakukan instalasi. Untuk melakukan instalasi cukup mengklik dua kali pada file
shamela ebook generator, lalu muncul tampilan halaman MS Word dengan
tambahan toolbar berbahasa Arab. Menu-menu tersebut berfungsi untuk membuat

link daftar isi dan penomoran halaman seperti buku aslinya. Menu-menu tersebut

adalah:

Menu Arab Terjemahan

(bl ) 530) Y (5 sinnn L gd Judul utama

(= A OV 5i) ¥ (5 siun oy Sub judul

o) Andiall a8 13 Penomoran lembar manual

SV dasall 4 5 Penomoran lembar otomatis

add il AT daas Pembatasan akhir penomoran
Ul Aday Jis 71 0] Menyisipkan ruang identitas buku
QU ) Jis ) ) Menyisipkan ruang nama buku

Tahap pengoperasian software konverter. Langkah-langkahnya sebagai
berikut:

Pertama, mengisi lembaran dengan file word (.doc) dari kitab kuning yang
telah disiapkan baik lewat jalur text scanning dan penulisan manual. Kemudian
mengklik menu  <US o) J3s #1,3) untuk memberikan judul buku, dan di layar
muncul kotak isian dan diisi dengan tulisan Arab atau latin, misalnya
mengetikkan: 4xall 421l Lss) Jalu klik OK. Secara otomatis di layar muncul tanda
“ § anall Al ,LisI'$ “ pada baris paling atas.

Kedua, memasukkan identitas buku/kitab dengan mengklik menu Jis 2]
<usli 48y dan secara otomatis akan muncul daftar identitas yang harus diisi
dengan terapit dua tanda @@ di bawah dan di atas identitas. Inilah contoh isian
tersebut. Baris I diisi dengan judul buku, baris II diisi nama pengarang, baris III
diisi nama editor/komentator, baris IV dan V diisi nama penerbit dan percetakan,
baris VI dan VII diisi urutan cetakan dan jumlah jilid dan baris VIII diisi sumber
buku.

Ketiga, memberikan penanda judul dengan menampilkan link daftar isi.

Caranya kalimat yang merupakan judul utama tersebut diseleksi, lalu
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mengklik) s siue (s 68 . Sesaat setelah diklik, kalimat yang terseleksi tersebut
berubah warna menjadi merah yang diawali dengan tanda » . Lalu memberikan
penanda sub judul dengan menseleksi kalimat yang diinginkan, lalu mengklik
menu Y s siee s ¢4 . Sesaat setelah itu secara otomatis akan berubah warna
menjadi merah.

Keempat, menambahkan halaman otomatis sesuai dengan buku aslinya
dengan mengklik JY! 4sé.all o8 y3 di awal baris, secara otomatis pula akan muncul
tanda @+ ++V$+V#. Langkah seperti di atas dilakukan pada setiap halaman
dengan menyesuaikan halaman pada buku/kitab yang sesungguhnya. Langkah itu
dilakukan sampai semua isi buku tersetting seperti itu, selanjutnya pada halaman
terakhir diklik menu a#4l Al 23a5 dan akan muncul selanjutnya tanda “&%”
berwarna merah.

Kelima, setelah diklik akan muncul pilihan dalam kotak dialog untuk
menempatkan file bok. Setelah memilih drive dan folder tempat menyimpan file
bok, kemudian diklik Ok/34 s« dengan tetap mengosongkan isian pada folder
name. Setelah itu akan muncul pemberitahuan bahwa proses konversi telah selesai
dengan sukses (zsilb 4aleall ua3) Jalu tekan Ok. Pengecekan file bok hasil konversi
pada drive dan folder yang dituju. Apabila muncul satu file berwarna ungu dengan
nama sesuai nama kitab dan tercantum ekstensi shamela ebook.

Keenam, dilakukan ujicoba, apakah tampilan link daftar isi dan penomoran
sudah benar. Bila sudah benar, dicoba menggeser panah ke kiri dan ke kanan
untuk berpindah halaman.

Ketujuh, membuka software maktabah syamilah versi 2.1 yang masih
kosong atau yang terisi. Selanjutnya memasukkan file kitab kuning yang telah
terkonversi menjadi bok dengan menggunakan fasilitas import files/ctale 3l iiu)
yang tersedia dalam maktabah syamilah. Kemudian menu tersebut diklik. Untuk
mengimport, harus dipastikan sudah muncul file bok yang akan dimasukkan. Bila
belum ada, maka harus dicari dulu drive atau folder tempat file bok tersebut
disimpan. Setelah diketemukan file bok berwarna ungu, berarti kita sudah siap

melakukan import.
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Kedelapan, setelah itu file tersebut ditarik dan dipindahkan ke area kotak
di bawahnya. Langkah berikutnya mengubah kategori ilmu yang sesuai dengan
buku atau kitab yang dimasukkan, yaitu dengan mengklik panah kecil di atas
tulisan tadi. Misalnya, buku yang akan dimasukkan itu 4w =l 22l ;i) maka
kategori yang tepat adalah 4x_e <lul ;. Kemudian diklik tanda petir yang terletak
di samping kanan dan tulisan tadi hilang dan muncul pemberitahuan bahwa proses
import sudah selesai dan klik OK.

Kesembilan, kemudian dicek dalam software maktabah syamilah, apakah
file bok dengan nama 4w allaalll Lidl  tadi sudah masuk dan terintegrasi di
dalamnya. Untuk pengecekan tersebut diklik icon bergambar buku. Setelah itu
dilacak folder dengan nama katagori 4w,e <l )0 (sebagaimana yang telah dipilih
saat import files di atas), lalu diklik dan cari nama buku/kitab yang telah
dimasukkan. Kemudian diklik nama kitab baru dimasukkan, untuk mengecek
tampilan yang sesungguhnya di maktabah syamilah baik dari segi ketepatan
halamannya atau link daftar isinya. Kemudian pengecekan identitas kitab dengan
mengklik " —USl 4dlay " Pengecekan kitab yang baru dimasukkan juga bisa
dengan fasilitas search, dengan mengklik gambar "teropong", kemudian mengisi
kotak dengan kata yang akan dicari, serta mencentang kitab yang diinginkan, lalu
mengklik gambar teropong” yang terletak di bawah samping kanan.

4. Membuat Panduan Pemakaian Virtual Library untuk Pembelajaran di
Pondok Pesantren
Panduan pemakaian virtual library untuk pembelajaran di pondok

pesantren ini dirancang untuk memudahkan pengguna mengoperasikan program
ini. Panduan tersebut memuat: (a) panduan instalasi program virtual library, (b)
pengenalan menu dan tool dalam virtual library, dan (¢) panduan pemanfaatan
program virtual library untuk pembelajaran.

Panduan instalasi program virtual library memuat tentang penjelasan
bahwa program ini hanya dapat diinstal secara sempurna, jika komputer
(maksudnya: Windows-nya) tersetting arabic (Saudi Arabia) penuh. Oleh karena
itu dijelaskan pula teknik menseting windows XP maupun windows Vista menjadi

arabic penuh. Penjelasan ini disertai contoh aplikasi gambar programnya.
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Setelah itu panduan ini juga mengenalkan tentang menu dan tool yang
terdapat dalam program secara lengkap, detail, dan aplikatif disertai dengan
contoh gambar. Pengenalan menu dan tool ini dijabarkan sebagai berikut: (a) cara
memulai pengoperasian, (b) pemaparan tombol dan fungsinya, (c) tampilan layar
Al-Qur’an dan tafsirnya, (d) tampilan pencarian kitab, (e) tampilan biografi
muallif (pengarang kitab), (f) tampilan ekspor dan impor kitab, (g) tampilan
ekspor kitab dalam bentuk file teks, dan (h) cara menutup program.

Panduan ini juga dilengkapai bagaimana penggunaan program ini dalam
proses pembelajaran di pondok pesantren, baik untuk pembelajaran terbimbing
maupun belajar mandiri. Diantara kegiatan yang dicontohkan adalah: (a)
pemanfaatan virtual library untuk pelacakan ayat Al-Qur’an, (b) pemanfaatan
virtual library untuk pelacakan sanad dan matan hadis, (c) pemanfaatan virtual
library untuk pelacakan ‘ibarah dalam kitab tertentu, (d) pemanfaatan virtual
library untuk menulis buku Pendidikan Agama Islam (PAI) dan bahasa Arab
(BA), (e) pemanfaatan virtual library untuk menyiapkan materi ceramah, (f)
Pemanfaatan virtual library untuk bahtsul masail, (g) pemanfaatan virtual library
untuk pembelajaran kitab kuning. Pada Penelitian tahap ini, panduan ini masih
dijabarkan dan tercetak dalam bentuk buku, akan tetapi pada penelitian tahap
selanjutnya (tahap III tahun 2011), telah dikembangkan panduan ini dalam audio-

video.

Hasil Uji Validitas Produk Bahan Ajar berbasis Virtual Library untuk
Pembejaran Bahasa Arab dan IImu-limu ke-Islaman bagi Pondok Pesantren
di Indonesia

Berkaitan dengan hasil uji produk pengembangan yang dilakukan oleh ahli
media, ahli materi, dan pengguna, produk yang telah dikembangkan layak dan
valid untuk digunakan. Hal ini berdasarkan penilaian mereka terhadap indikator-
indikator penilaian yang telah peneliti siapkan dan ujicobakan kepada mereka.

Ahli media mengevaluasi lima indikator kelayakan media, yaitu: (1)
kesesuaian cover dengan tema, (2) tampilan daftar klasifikasi kitab, (3)

kemudahan tombol-tombol pengoperasian ’tool”, (4) kesesuaian bahasa program
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dengan pengguna, dan (5) kesesuaian dan kemudahan buku petunjuk
pengoperasian dengan pengoperasian.

Validator menilai bahwa terdapat kesesuaian antara cover dengan tema.
Hal ini karena di dalam cover ditayangkan foto beberapa ulama kharismatik dari
beberapa pondok pesantren, background-nya menggunakan gambar salah satu
pondok pesantren terkenal, dan judul produk juga spesifik menunjukkan produk
yang cocok digunakan untuk pondok pesantren, khususnya di Indonesia.
Sedangkan penilaian terhadap tampilan klasifikasi daftar kitab, validator menilai
tampilan sudah sangat jelas dan pengklasifikasian berdasarkan tema akan sangat
memudahkan pengguna dalam mencari kitab yang diperlukan.

Tombol-tombol pengoperasian tool”, selain lengkap, oleh validator juga
dianggap telah familiar dikenal oleh pengguna (masyarakat pondok pesantren).
Hal ini karena tombol-tombol pengoperasian ”tool” yang digunakan dalam produk
ini diadopsi dari maktabah syamilah versi umum dengan sedikit pemodifikasian.
Sedangkan bahasa program (perintah) menggunakan bahasa Arab, yang mana hal
ini juga dinilai oleh validator sebagai hal yang sangat sesuai dengan pengguna
(masyarakat pondok pesantren), karena bahasa Arab merupakan “makanan”
keseharian mereka.

Hal terakhir yang mendapat penilaian adalah kesesuaian dan kemudahan
penggunaan buku petunjuk yang dibuat. Validator mengungkapkan bahwa buku
petunjuk yang telah dibuat sangat membantu pengguna dalam mengoperasikan
produk, bahkan buku tersebut dianggap sangat lengkap, karena di dalam buku
tersebut memuat semua yang diperlukan, yaitu; mulai cara instalasi office dan
windows Arab, pemakaian tombol-tombol pengoperasian “tool”, bahkan hal-hal
yang teknis untuk keperluan tertentu juga dikemukakan dalam buku tersebut.

Validasi lain dilakukan oleh ahli materi. Ahli materi mengevaluasi lima
indikator kelayakan materi, yaitu; (1) kesesuaian materi dalam produk dengan
kurikulum pondok pesantren, (2) kesesuaian pengkategorian kitab dalam tema, (3)
kebenaran isi kitab, (4) kebenaran tulisan, dan (5) ketepatan pemilihan jenis huruf

tulisan (font).
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Penilaian terhadap indikator pertama ini dilakukan oleh validator dengan
mengacu pada hasil penelitian yang peneliti lakukan pada tahap pertama serta
kurikulum resmi pondok pesantren dan madrasah diniyah yang dikeluarkan oleh
Rabithah Ma’ahid Islamiyah (RMI). Hasil vasidasi menunjukkan bahwa semua
materi dalam produk ini sesuai dengan kurikulum pondok pesantren, meskipun
ada beberapa kitab yang belum bisa tersajikan dalam produk ini.

Sedangkan untuk indikator kedua, validator mengungkapkan bahwa
klasifikasi tema yang ditampilkan sudah variatif dan sesuai dengan kultur pondok
pesantren. Adapun berkaitan dengan peletakan kitab dalam tema, validator
mengungkapkan bahwa tidak ada satu kitabpun yang salah dalam peletakannya,
sehingga hal ini akan memudahkan pengguna dalam mencari rujukan yang
diperlukan dengan cepat berdasarkan tema.

Berkaitan dengan kebenaran isi kitab, validator melakukan penilaian
dengan sistem sampling. Hasil penilaian menunjukkan bahwa validitas kebenaran
isi kitab bisa dipertanggung jawabkan. Hal ini juga sesuai dengan proses yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan terus menerus mengulang membaca isi kitab
setelah proses scanning, converting, dan editing. Hal ini juga berlaku bagi
indikator keempat (kebenaran tulisan), yang mana kesalahan yang ditemukan oleh
validator prosentasenya sangat minim, bahkan kesalahan tersebut bukan termasuk
kesalahan yang fundamental, karena kebanyakan terkait dengan tanda baca, yang
mana memang dalam penulisan kitab kuning ’kitab turats”, penggunaan tanda
baca tidak seketat teks-teks modern.

Ketepatan pemilihan jenis huruf tulisan (font) dalam kitab dinilai oleh
validator dari dua sisi. Dari sisi keterbacaan, tulisan sudah sangat mudah dibaca,
karena peneliti berusaha menggunakan jenis font yang umum dan mudah dibaca
seperti times new roman dan arial. Adapun dari sisi besar kecil huruf dan selera
masing-masing pengguna, hal ini sifatnya relatif. Akan tetapi wvalidator
mengemukakan bahwa hal tersebut bisa disiasati dengan pengkopian teks yang
diinginkan ke dalam word, kemudian diatur jenis font yang disukai beserta

ukurannya, karena dalam produk ini disediakan fasilitas untuk itu.
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Uji coba produk oleh pengguna, dilakukan di beberapa pondok pesantren
di wilayah Jawa Timur. Uji coba ini dilakukan kepada beberapa ustadz dan santri
di masing-masing pondok pesantren yang menjadi sample penelitian. Hasil uji
coba produk menunjukkan bahwa secara umum produk yang dihasilkan sudah
valid dan sangat berguna bagi pengembangan pembelajaran di pondok pesantren.

Uji coba produk oleh ustadz meliputi enam indikator, yaitu: (1) kesesuaian
kitab yang dibuat dengan materi yang diajarkan di pondok pesantren, (2)
kesesuaian pengklasifikasian tema dengan kitab, (3) ketepatan dan kebenaran
penulisan kitab yang dibuat, (4) kejelasan dan kemudahan penggunaan menu-
menu yang terdapat pada program yang dikembangkan, (5) tingkat keefektifan
pembelajaran dengan menggunakan program yang dikembangkan, dan (6) tingkat
keefektifan penggunaan program yang dikembangkan dengan kegiatan-kegiatan
kepesantrenan lain, seperti bahtsul masail, persiapan ceramah, dan lain-lain.

Berdasarkan enam indikator di atas, diketahui bahwa kesemua ustadz yang
menjadi validator mengungkapkan kesesuaian produk yang dihasilkan dengan
keenam indikator tersebut, bahkan ada yang menilai sangat sesuai. Selain itu ada
diantara mereka yang menyarankan kepada peneliti bahwa hasil produk ini
”wajib” disosialisasikan ke pondok-pesantren di Indonesia demi kemajuan
pembelajaran di pondok pesantren.

Sedangkan uji coba produk oleh para santri mencakup lima indikator,
yaitu: (1) perasaan senang mempelajari kitab dengan menggunakan media ini, (2)
media ini memudahkan mereka dalam mencari dan memahami materi kitab, (3)
tulisan teks Arab yang terdapat di dalam media ini jelas dan mudah dibaca, (4)
media pembelajaran ini dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar
mereka, dan (5) belajar dengan menggunakan media pembelajaran seperti ini
perlu dikembangkan untuk materi lain dan digunakan di pondok pesantren-
pondok pesantren lain di seluruh Indonesia.

Dari semua santri yang menjadi validator, kesemuanya mengungkapkan
persetujuan mereka dengan lima indikator di atas, bahkan sebagian besar
mengungkapkan sangat setuju. Selain hal tertulis dalam angket yang mereka

kemukakan, hal ini juga diperkuat dengan antusiasme mereka dalam mengikuti uji
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coba yang dilakukan oleh peneliti di pondok pesantren mereka, yang pelaksanaan

uji coba ini juga dibantu oleh beberapa mahasiswa.

SIMPULAN

Pengembangan bahan ajar berbasis virtual library untuk pembejaran
bahasa Arab dan ilmu-ilmu ke-Islaman bagi pondok pesantren di Indonesia dalam
penelitian ini dilakukan melalui empat langkah umum, yaitu: (1) menyeting
software virtual library, (2) menvirtualisasi bahan ajar (kitab) yang telah
terkumpul, (3) melakukan konversi dan integrasi data virtual ke dalam software,
dan (4) membuat panduan pemakaian virtual library untuk pembelajaran di
pondok pesantren.

Setelah produk selesai dikembangkan, maka produk tersebut diuji
kelayakannya oleh ahli media, ahli materi, dan oleh pengguna (ustadz dan santri
pondok pesantren). Berkaitan dengan hasil uji produk pengembangan yang
dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan pengguna, produk yang telah
dikembangkan layak dan valid untuk digunakan. Hal ini berdasarkan penilaian
mereka terhadap indikator-indikator penilaian yang telah peneliti siapkan dan
ujicobakan kepada mereka.

Oleh karena itu, produk akhir dari penelitian ini adalah bahan ajar berbasis
virtual library untuk pembejaran bahasa Arab dan ilmu-ilmu ke-Islaman bagi
pondok pesantren di Indonesia dengan nama ’Al-Maktabah Al-Syamilah Li Al-
Ma’ahid Al-Islamiyyah Bi Indunisiya”. Produk tersebut layak dan valid untuk
digunakan oleh masyarakat pondok pesantren khususnya, dan masyarakat
pengkaji ilmu bahasa Arab dan ilmu-ilmu ke-Islaman umumnya. Mudah-mudahan
sumbangsih yang sederhana ini bisa bermanfaat bagi semuanya di dunia dan

akhirat. Amin.
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